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ABSTRAK

Zakiah, Zulfina.Lutfi. 2022. Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan
Kompetensi Sikap Sosial di SMPN 1 Pandaan. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Malang,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Moh. Muslim, M.Ag.
Pembimbing 2: Arief Ardiansyah, M.Pd.

Kata Kunci : Strategi Guru, Kompetensi Sikap Sosial

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh maraknya
penyimpangan sosial yang terjadi di berbagai wilayah Indonesia, sehingga
menunjukkan kompetensi sikap sosial belum maksimal. Hal ini ditunjukkan
dengan masih adanya permasalahan sikap sosial seperti tawuran, bullying,
dan lain sebagainya yang terjadi di lingkungan sekolah. Berdasarkan
observasi awal, bahwasannya siswa di SMPN 1 Pandaan sudah cukup baik
untuk peningkatan sikap sosialnya. Namun, masih ada beberapa sikap yang
dirasa perlu untuk diperbaiki seperti sikap disiplin siswa ketika memasuki jam
pelajaran, serta tanggung jawab siswa pada tugasnya. Sehingga guru PAI
sebagai guru yang memiliki peran penting dalam pembentukan sikap siswa
sangat dibutuhkan keberadaannya untuk bisa memberikan pembelajaran yang
berkaitan dengan sikap sosial melalui strategi-strategi yang telah
dipersiapkan.

Dari latar belakang penelitian di atas, maka peneliti merumuskan
masalah yakni tentang perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi guru PAI
dalam dalam meningkatkan sikap sosial siswa di SMPN 1 Pandaan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang strategi apa yang
dilakukan oleh guru PAI yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi guru PAI dalam meningkatkan kompetensi sikap sosial siswa di
SMPN 1 Pandaan.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas penelitian dilakukan dengan
jenis penelitian kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, yaitu pengamtan yang merupakan aktivitas
penelitian fenomena yang dilakukan secara sistematis, metode wawancara
yang merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan jalan tanya
jawab secara lisan dengan sumber penelitian, dan metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel, yang berupa catatan-catatan,
buku, dan lain sebagainya.serta pemilihan metode pembelajaran yang tepat
sesuai dengan kondisi kelas dan siswanya.

Implementasi atau pelaksanaan yang dilakukan guru PAI dalam
meningkatkan kompetensi sikap sosial siswa di SMPN 1 Pandaan sebagai
berikut: (1) Sikap jujur, dalam meningkatkan sikap jujur pada siswa guru PAI
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menerapkan metode pembelajaran ceramah. (2) Sikap disiplin, dalam
meningkatkan sikap disiplin pada siswa guru PAI menerapkan metode pembiasaan.
(3) Sikap tanggung jawab, dalam meningkatkan sikap tanggung jawab pada siswa
guru PAI menerapkan metode pembelajaran kontekstual dan kooperatif. (4) Sikap
toleransi, dalam meningkatkan sikap toleransi pada siswa guru PAI menerapkan
metode pembelajaran ceramah dan keteladanan. (5) Sikap gotong royong, dalam
meningkatkan sikap gotong royong pada siswa guru PAI menerapkan metode
pembelajaran kooperatif dan metode pembiasaan. (6) Sikap santun, dalam
meningkatkan sikap santun pada siswa guru PAI menerapkan metode keteladanan.
(7) Sikap percaya diri, dalam meningkatkan sikap percaya diri pada siswa guru PAI
menerapkan metode motivasi (dorongan).

Evaluasi yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kompetensi sikap
sosial siswa di SMPN 1 Pandaan yaitu sebagai berikut: Faktor pendukung berjalan
lancarnya proses peningkatan sikap sosial siswa di SMPN 1 Pandaan diantaranya,
yaitu para siswa dan guru yang sangat aktif dalam melaksanakan kegiatan sosial,
serta fasilitas dan sarana yang memadai sehingga mempermudah kegiatan
pembelajaran serta penerapan kegiatan sosial siswa. Faktor penghambat dalam
proses peningkatan sikap sosial siswa di SMPN 1 Pandaan diantaranya yaitu,
adanya pengaruh negatif teknologi serta kurangnya pemahaman tentang pentingnya
sikap sosial. Solusi yang digunakan guru PAI di SMPN 1 Pandaan sampai saat ini
yaitu dengan memberikan pengarahan dan keteladanan terkait pentingnya sikap
sosial melalui berbagai kegiatan sosial, serta sosialisasi dengan wali murid.

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu tentang bagaimana
langkah kedepan dari SMP Negeri 1 Pandaan untuk dapat meningkatkan
kompetensi sikap sosial siswa dengan cara inovasi yang lebih baik lagi agar bisa
maju mencapai tujuan SMP Negeri 1 Pandaan yang lebih baik dan memuaaskan.
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ABSTRACT

Zakiah, Zulfina. Lutfi. 2022. PAI Teacher Strategy in Improving Social Attitude
Competence at SMPN 1 Pandaan. Thesis, Islamic Religious Education Study
Program, Islamic University of Malang, Islamic University of Malang. Advisor 1:
Moh. Muslim, M.Ag. Advisor 2: Arief Ardiansyah, M.Pd.

Keywords: Teacher Strategy, Social Attitude Competence

The research in this thesis is motivated by the rise of social deviations that occur in
various parts of Indonesia, thus showing that the competence of social attitudes has
not been maximized. This is indicated by the existence of social attitude problems
such as brawls, bullying, and so on that occur in the school environment. Based on
initial observations, students at SMPN 1 Pandaan are good enough to improve their
social attitudes. However, there are still some attitudes that are deemed necessary
to be improved, such as the student's discipline attitude when entering class hours,
as well as the responsibility of students on their assignments. So that PAI teachers
as teachers who have an important role in shaping student attitudes are needed to
be able to provide learning related to social attitudes through strategies that have
been prepared.

From the background of the research above, the researcher formulates the problem
regarding the planning, implementation, and evaluation of PAI teachers in
improving the social attitudes of students at SMPN 1 Pandaan. The purpose of this
study is to describe what strategies are carried out by PAI teachers which include
planning, implementing, and evaluating PAI teachers in improving the competence
of students' social attitudes at SMPN 1 Pandaan.

To achieve the above objectives, the research was conducted using a qualitative
research type. The data collection procedure was carried out using the observation
method, namely observation which is a phenomenon research activity carried out
systematically, the interview method which is a method of collecting data by using
an oral question and answer method with research sources, and the documentation
method, which is looking for data about things or things. variables, in the form of
notes, books, and so on. as well as the selection of appropriate learning methods
according to the conditions of the class and students.

The implementation or implementation of PAI teachers in improving the
competence of students' social attitudes at SMPN 1 Pandaan are as follows: (1)
Honest attitude, in increasing honesty in PAI teacher students

apply the lecture learning method. (2) Discipline, in increasing discipline in PAI
teachers students apply the habituation method. (3) The attitude of responsibility,
in increasing the attitude of responsibility in the PAI teacher students apply
contextual and cooperative learning methods. (4) The attitude of tolerance, in
increasing the attitude of tolerance in PAI teachers students apply the lecture and
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exemplary learning method. (5) The attitude of mutual cooperation, in improving
the attitude of mutual cooperation in students, PAI teachers apply cooperative
learning methods and habituation methods. (6) Polite attitude, in improving the
polite attitude of PAI teachers students apply the exemplary method. (7) Self-
confidence, in increasing self-confidence in students, PAI teachers apply the
motivational (encouraging) method.

The evaluations carried out by PAI teachers in improving the competence of
students' social attitudes at SMPN 1 Pandaan are as follows: Supporting factors for
the smooth process of improving students' social attitudes at SMPN 1 Pandaan
include students and teachers who are very active in carrying out social activities,
as well as facilities and infrastructure. adequate facilities so as to facilitate learning
activities and the implementation of student social activities. Inhibiting factors in
the process of improving students’ social attitudes at SMPN 1 Pandaan include the
negative influence of technology and the lack of understanding of the importance
of social attitudes. The solution used by PAI teachers at SMPN 1 Pandaan to date
is to provide direction and example regarding the importance of social attitudes
through various social activities, as well as socialization with parents.

Things that need to be considered as suggestions are about how to move forward
from SMP Negeri 1 Pandaan to be able to improve the competence of students'
social attitudes by way of better innovation in order to move forward to achieve the
goals of SMP Negeri 1 Pandaan which is better and more satisfying.
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Bangsa Indonesia dewasa ini sedang dihadapkan dengan berbagai
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krisis yang perlu mendapatkan penanganan secepatnya, diantaranya yang
berkaitan dengan permasalahan sosial dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia masih belum
meningkat secara signifikan jika dilihat dari banyaknya lulusan yang masih
pengangguran serta munculnya keluhan bahwa lulusan yang memasuki
dunia kerja belum memliki kesiapan kerja baik.

Kondisi pendidikan yang kurang kondusif akan mengarah pada
kebebasan yang kurang terkendali, sehingga hal tersebut akan menimbulkan
berbagai gejala dan masalah sosial seperti premanisme, tawuran, bullying,
pencurian, geng motor, dan lain sebagainya. Bahkan tidak sedikit kegiatan
yang mengancam stabilitas nasional serta keutuhan Negara kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).

Menghadapi berbagai masalah dan tantangan diatas, perlu dilakukan
penataan terhadap sistem pendidikan secara utuh dan menyeluruh, terutama
yang berkaitan dengan kualitas pendidikan, serta relevansinya dengan
kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Dalam hal ini, perlu adanya
perubahan sosial yang memberi arah bahwa pendidikan merupakan
pendekatan dalam proses perubahan,

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam

mempersiapkan generasi anak-anak bangsa agar mampu menjalani
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kehidupan dengan sebaik-baiknya. Adanya pendidikan diharapkan
membantu mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri manusia,
meliputi aspek spiritual, emosional, intelektual, dan keterampilan. Namun
pendidikan tidak hanya dituntut untuk mampu mengembangkan
kemampuan peserta didik, melainkan lebih dari pada itu. Pendidikan
hendaknya mampu membentuk watak dan peradaban bangsa. Maka dari itu,
pendidikan mengemban tugas mulia yaitu diharapkan mampu memberikan
perubahan watak setiap peserta didik sehingga nantinya akan terbentuk
suatu bangsa yang beradab. Dalam proses pendidikan berlangsung,
dibutuhkan seorang pendidik untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan
yang baik dan benar. Berdasarkan pengertian Pendidikan diatas
menunjukkan bahwa tugas seorang pendidik adalah membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran serta dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik, serta ikut berperan dalam membentuk
kepribadian siswa baik secara lahir maupun batin.

Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi pendidikan yang penting
dalam bangsa Indonesia untuk terciptanya masyarakat yang agamis namun
tetap berpegang pada nilai-nilai Pancasila. Peran guru Pendidikan Agama
Islam sangat dibutuhkan dalam membentuk karakter peserta didik. Guru
PAI memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai agama,
etika, dan moral kepada peserta didik.

Ranah sikap dalam Kurikulum 2013 terbagi atas 2 aspek, yaitu aspek
sikap sosial dan sikap spiritual. Guru PAI dalam proses pembelajaran

dengan peserta didik harus mampu menginternalisasikan kedua aspek
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tersebut dalam diri peserta didik sesuai dengan tuntunan kompetensi dasar
yang telah ditentukan. Kompetensi inti pada ranah sikap sosial di jenjang
SMP diharapkan siswa mampu menghargai dan menghayati perilaku jujur,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri.
Maka dari itu, untuk mewujudkan tercapainya aspek tersebut dibutuhkan
berbagai strategi yang tepat, efektif, dan efisien agar nilai-nilai aspek sikap
yang telah tercantum dalam kompetensi dasar dapat terinternalisasikan
dalan diri peserta didik.

Berkenaan dengan hal itu, standar kompetensi lulusan pada ranah
sikap hasilnya masih belum maksimal. Contohnya saja, banyak siswa-siswi
yang masih belum bisa menerapkan sikap jujur di dalam kelas. Mencontek
hasil tugas temannya juga bisa dikatakan bahwa siswa itu tidak jujur.

Strategi dalam pembelajaran menjadi sesuatu yang diberdayakan
bagi seorang pendidik, sebagai upaya suksesnya sebuah pembelajaran.
Strategi sifatnya tidak langsung (indirect) bagi tercapai atau suksesnya
pembelajaran. Istilah lain kita kenal juga dengan metode. Perihal metode
adalah bersifat langsung (direct) yang dilakukan oleh seorang guru dalam
sebuah peristiwa pembelajaran. Strategi pembelajaran setiap guru berbeda-
beda sesuai dengan keadaan masing-masing peserta didik. Pembelajaran
akan berlangsung dengan baik dan lancar apabila guru berhasil dalam
memberikan strategi-strategi pembelajaran yang tepat.

Dunia pendidikan saat ini masih banyak terjadi kesenjangan sikap
sosial siswa yang semakin lama semakin menurun. Kurangnya pengetahuan

siswa, pembiasaan sikap, serta pengaruh lingkungan yang menjadi salah
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satu faktor terbesar turunnya sikap sosial pada diri siswa. Terpenuhinya
sikap sosial pada siswa akan menghasilkan sikap yang selalu berempati
terhadap orang lain, selalu bertanggung jawab, dan lain sebagianya.
Sebaliknya, terhambatnya sikap sosial pada siswa akan menghasilkan sikap
diantaranya, tidak pernah berempati dengan orang lain, tidak memiliki rasa
tanggung jawab, dan lain sebagaianya.

Pembentukan sikap sosial tidak hanya perlu diajarkan di lingkungan
pendidikan sekolah saja, melainkan dalam lingkungan keluarga juga. Dalam
lingkungan keluarga khususnya orang tua berkewajiban mendidik anak
untuk bisa menerapkan sikap sosial berupa perilaku jujur, disiplin. tanggung
jawab, peduli, santun, dan lain sebagainya dengan baik. Pembentukan sikap
sosial sangat penting karena menyangkut dengan kehidupan sehari-hari
dalam bermasyarakat karena sikap sosial yang baik akan menciptakan
perilaku yang baik pula. Kondisi lingkungan juga sangat mempengaruhi
seperti apa perilaku akan terbentuk. Lingkungan yang baik sedari kecil akan
membentuk perilaku manusia yang baik pula, begitupun sebaliknya
lingkungan yang buruk akan membentuk perilaku buruk manusia pula.

Seorang guru PAI dalam proses pembelajaran berpedoman pada
kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah, sehingga guru hanya mencari
strategi dan metode yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran
tersebut. Maka dari itu, sangat penting bagi guru untik dapat merancang
strategi yang tepat demi keberhasilan pendidikan baik ranah pengetahuan,
sikap, maupun psikomorik peserta didik. Hal ini juga yang diterapkan oleh

guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pandaan.
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SMP Negeri 1 Pandaan adalah salah satu lembaga pendidikan negeri
dengan status Akreditasi A, yang berlokasi di JI. Kebonwaris No.17
Pandaan Pasuruan. Sekolah ini memiliki visi “Berprestasi dan bermutu
berdasarkan iman dan taqwa”, dengan misi sebagai berikut; (a)
melaksanakan pendidikan berdasarkan iman dan tagwa, (b) melaksanakan
Standart Nasional Pendidikan, (c) mewujudkan standart pendidikan bertaraf
Internasioanal, (d) mewujudkan management berstandart 1SO 9001, (e)
mewujudkan budaya pengelolaan lingkungan sekolah sehat, (f)
mewujudkan prestasi dan saya saing bertaraf internasional, (g) mewujudkan
penjaminan mutu bertaraf internasional.

Visi dan misi SMP Negeri 1 Pandaan menunjukkan komitmen
lembaga sekolah terhadap tujuan pendidikan nasional. Lembaga sekolah ini
menginginkan seluruh peserta didik senantiasa menunjukkan sikap beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, disamping memilki prestasi
yang tinggi baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Meskipun
bukan lembaga pendidikan berbasis islam, namun lembaga ini menyadari
akan pentingnya pengembangan sikap dan perilaku siswa sesuai dengan
norma kemasyarakatan dan agama.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pandaan memiliki
peran penting dalam pengembangan sikap sosial dan perilaku siswa untuk
mewujudkan visi dan misi sekolah. Sikap sosial yang terdiri dari berperilaku
jujur, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan
percaya diri, dikembangkan dalam berbagai macam kegiatan sosial maupun

keagamaan di sekolah dimana tidak terlepas dari peran guru PAI di
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dalamnya, seperti kegiatan istigasah, yasin tahlil, sedekah dana jumat,
tradisi 3S (senyum, sapa, salam), bakti sosial, dan lain sebagainya.
Kegiatan-kegiatan tersebut terselenggara atas inisiatif dari para guru PAI
dengan persetujuan dan dukungan dari kepala sekolah. Selain melalui
kegiatan-kegiatan sekolah, pengembangan sikap dan perilaku siswa
diwujudkan dalam kegiatan belajar melalui strategi dan metode yang tepat
dan efektif. Berdasarkan pengamatan awal tersebut, perlu kiranya diadakan
penelitian lebih mendalam tentang bagaimana strategi guru dalam
mengembangkan kompetensi sikap sosial peserta didik di SMP Negeri 1
Pandaan. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengkaji masalah tersebut
dalam sebuah penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Kompetensi Sikap Sosial Siswa di Smp Negeri

1 Pandaan”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan diatas maka masalah yang

akan ditelitu dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatan sikap sosial siswa di SMP Negeri 1 Pandaan?

2. Bagaimana implementasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatan sikap sosial siswa di SMP Negeri 1 Pandaan?

3. Bagaimana evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatan sikap sosial siswa di SMP Negeri 1 Pandaan?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam

dalam meningkatan sikap sosial siswa di SMP Negeri 1 Pandaan.

REPOSITORY

2. Untuk mendeskripsikan implementasi Guru Pendidikan Agama Islam

dalam meningkatan sikap sosial siswa di SMP Negeri 1 Pandaan.
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3. Untuk mendeskripsikan evaluasi guru pendidikan agama islam dalam
meningkatan sikap sosial siswa di SMP Negeri 1 Pandaan.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Teoretis
Kegunaan teoretis yaitu diharapkan penelitian ini dapat menjadi
penambah wawasan dan peningkatan ilmu pengetahuan tentang strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan sikap sosial
peserta didik.
2. Praktis
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan guru dalam
meningkatkan sikap sosial peserta didik, dengan cara menerapkan
berbagai strategi yang bisa dilakukan oleh guru, khususnya guru PAl.
Hasil penelitian ini juga berguna bagi guru untuk memperoleh solusi
dalam setiap permasalahan yang dihadapi guru dalam pengembangan
sikap sosial peserta didik.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan bahan
pertimbangan bagi penelitin selanjutnya dalam melakukan

penelitian lebih lanjut dan mendalam terhadap topik yang
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sejenis.

E. Definisi Operasional
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1. Strategi Pembelajaran Guru PAI

Strategi pembelajaran guru PAIl merupakan suatu perencanaan
pembelajaran PAI dalam menciptakan suasana pembelajran yang efektif,
efisien dan bernilai karakter, sehingga dapat mencapai tujuan dengan

baik.

2. Kompetensi Sikap Sosial

Kompetensi sikap sosial merupakan suatu kemampuan yang harus
dimiliki oleh peserta didik yang berkaitan dengan nilai moral dan etika
dalam mengambil suatu keputusan terhadap situasi tertentu, baik
kemampuan tersebut dalam hubungannya dengan pemberian nilai

maupun dalam bertingkah laku.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil
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penelitian tentang strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial siswa

di SMPN 1 Pandaan, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perencanaan yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kompetensi
sikap sosial siswa di SMPN 1 Pandaan yaitu dengan mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP serta pemilihan metode
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi kelas dan siswanya.

2. Implementasi atau pelaksanaan yang dilakukan guru PAI dalam
meningkatkan kompetensi sikap sosial siswa di SMPN 1 Pandaan
sebagai berikut: (1) Sikap jujur, dalam meningkatkan sikap jujur pada
siswa guru PAI menerapkan metode pembelajaran ceramah. (2) Sikap
disiplin, dalam meningkatkan sikap disiplin pada siswa guru PAI
menerapkan metode pembiasaan. (3) Sikap tanggung jawab, dalam
meningkatkan sikap tanggung jawab pada siswa guru PAI menerapkan
metode pembelajaran kontekstual dan kooperatif. (4) Sikap Peduli,
dalam meningkatkan sikap peduli pada siswa guru PAIl menerapkan
metode pembelajaran kontekstual dan pembiasaan. (5) Sikap toleransi,
dalam meningkatkan sikap toleransi pada siswa guru PAI menerapkan
metode pembelajaran ceramah dan keteladanan. (6) Sikap gotong

royong, dalam meningkatkan sikap gotong royong pada siswa guru PAI
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menerapkan metode pembelajaran kooperatif dan metode pembiasaan.

(7) Sikap santun, dalam meningkatkan sikap santun pada siswa guru PAI

menerapkan metode keteladanan. (8) Sikap percaya diri, dalam

meningkatkan sikap percaya diri pada siswa guru PAI menerapkan

metode motivasi (dorongan).

Evaluasi yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kompetensi

sikap sosial siswa di SMPN 1 Pandaan yaitu melalui penilaian observasi

yang dilakukan oleh guru PAI, serta penilaian diri yang dilakukan oleh

peserta didik. Hasil dari penilaian ini memunculkan beberapa faktor yang

dapat mendukung serta menghabat proses peningkatan sikap sosial siswa

seperti:

a)

b)

Faktor pendukung berjalan lancarnya proses peningkatan sikap sosial
siswa di SMPN 1 Pandaan diantaranya, yaitu para siswa dan guru yang
sangat aktif dalam melaksanakan kegiatan sosial, serta fasilitas dan
sarana yang memadai sehingga mempermudah kegiatan pembelajaran
serta penerapan kegiatan sosial siswa.

Faktor penghambat dalam proses peningkatan sikap sosial siswa di
SMPN 1 Pandaan diantaranya yaitu, adanya pengaruh negatif
teknologi serta kurangnya pemahaman tentang pentingnya sikap
sosial.

Solusi yang digunakan guru PAI di SMPN 1 Pandaan sampai saat ini
yaitu dengan memberikan pengarahan dan keteladanan terkait
pentingnya sikap sosial melalui berbagai kegiatan sosial, serta

sosialisasi dengan wali murid
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian penulis memberikan berbagai saran

REPOSITORY

sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAI

University of Islam Malang

Diharapkan mampu menguasai berbagai metode dan strategi
pembelajaran yang baik serta dapat memanfaatkan kemajuan teknologi
untuk membantu menunjang proses pembelajaran.

2. Peneliti Selanjutnya

Supaya melakukan penelitian lebih lanjut, yang mampu

mengungkapkan dan menjabarkan lebih dalam tentang strategi guru PAI

dalam meningkatkan kompetensi sikap sosial di sekolah-sekolah lainnya.
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